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Abstrak. 

Literasi digital merupakan pengetahuan serta kecakapan pengguna dalam 

memanfaatkan media digital, seperti alat komunikasi, jaringan internet dan lain 

sebagainya. Literasi digital merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki 

oleh setiap siswa. Penerapan kebijakan tersebut harus didorong sebagai respons 

atas masuknya kehidupan pada era revolusi industri 4.0. Sebagai salah satu ranah 

kehidupan yang harus menyiapkan generasi penerus pada masa depan, 

pendidikan harus berada pada garis terdepan dalam mengimplementasikan 

literasi digital. Jambur Digital Kekelengan hadir di Kabanjahe sebagai sebuah 

wujud kerjasama antara PT. Pegadain Persero, GBKP, dan SBM ITB Bandung. 

Sejak diresmikan pada tanggal 26 November 2021 hingga saat ini, berbagai 

program dan kegiatan telah dilaksanakan yaitu komunitas gathering berupa 

lomba desain video kreatif dan desain grafis, hingga pelatihan orientasi masa 

depan dan literasi digital. Melalui kerjasama tersebut diharapkan akan menjadi 

tempat bagi generasi muda untuk dapat belajar dan berbagi serta mempraktikkan 

teknologi informasi secara langsung.Pengabdian pada masyarakat ini dilakukan 

sebagai upaya membantu pemahaman literasi digital bagi kaum muda khususnya 

kaum muda Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) agar dapat memanfaatkan 

teknologi informasi dengan baik dan benar serta dapat melakukan penyaringan 

terhadap informasi untuk memastikan bahwa nilai informasi tersebut adalah benar 

atau tidak. 
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Pendahuluan 
Literasi digital merupakan pengetahuan serta kecakapan pengguna dalam memanfaatkan media 

digital, seperti alat komunikasi, jaringan internet dan lain sebagainya [1]. Literasi digital merupakan salah 

satu kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Penerapan kebijakan tersebut harus didorong 

sebagai respons atas masuknya kehidupan pada era revolusi industri 4.0 [2]. Sebagai salah satu ranah 

kehidupan yang harus menyiapkan generasi penerus pada masa depan, pendidikan harus berada pada garis 

terdepan dalam mengimplementasikan literasi digital. 

Implementasi literasi digital sangat membuat masyarakat untuk menjadi jauh lebih bijak dalam 

menggunakan serta mengakses teknologi. Dalam bidang teknologi, khususnya informasi dan komunikasi, 

literasi digital berkaitan dengan kemampuan penggunanya. Kemampuan untuk menggunakan teknologi 

sebijak mungkin demi menciptakan interaksi dan komunikasi yang positif [3]. 

Kompetensi literasi digital diperlukan masyarakat, khususnya kaum muda agar memiliki sikap 

kritis dalam menyikapi informasi. Generasi muda perlu diberikan edukasi berkaitan dengan aturan main 

ketika menerapkan literasi digital dalam kehidupan sehari-hari. Kebebasan yang didukung oleh teknologi 

informasi dan komunikasi memungkinkan masyarakat untuk memproduksi dan mengkonsumsi informasi, 

maka dari itu diperlukan kompetensi literasi digital untuk menjembatani kebutuhan akan informasi dan 

edukasi informasi yang sehat. Setiap lahirnya teknologi baru akan mempengaruhi cara pencarian informasi 

(Rodin & Nurrizqi, 2020). 

Jambur Digital Kekelengan hadir di Kabanjahe sebagai sebuah wujud kerjasama antara PT. 

Pegadain Persero, GBKP, dan SBM ITB Bandung. Sejak diresmikan pada tanggal 26 November 2021 
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hingga saat ini, berbagai program dan kegiatan telah dilaksanakan yaitu komunitas gathering berupa 

lomba desain video kreatif dan desain grafis, hingga pelatihan orientasi masa depan dan literasi digital. 

Melalui kerjasama tersebut diharapkan akan menjadi tempat bagi generasi muda untuk dapat belajar dan 

berbagi serta mempraktikkan teknologi informasi secara langsung. 

Berdasarkan alasan tersebut, pengabdian pada masyarakat ini dilakukan sebagai upaya membantu 

pemahaman literasi digital bagi kaum muda khususnya kaum muda Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) 

agar dapat memanfaatkan teknologi informasi dengan baik dan benar serta dapat melakukan penyaringan 

terhadap informasi untuk memastikan bahwa nilai informasi tersebut adalah benar atau tidak. 

 

Metode Pelaksanaan 
Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan bekerjasama dengan Moderamen Gereja Batak Karo 

Protestan (GBKP). Metode pelaksanaan kegiatan ini meliputi analisa terkait dengan kerangaka pemecahan 

permasalahan, realisasi pemecahan masalah, penetapan khalayak sasaran serta metode pelaksanaan 

kegiatan. 

 

2.1. Kerangka Pemecahan Permasalahan 

Pemecahan permasalahan yang dilakukan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah terkait 

dengan peningkatan keterampilan dan pengetahuan kaum muda Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) 

tentang dan tantangan teknologi informasi khususnya dalam bidang pendidikan. Selain itu, kegiatan 

pengabdian ini dilakukan sebagai wujud peningkatkan kerjasama antar lembaga khususnya Universitas 

Katolik Santo Thomas Medan Moderamen Gereja Batak Karo Protestan (GBKP). 

 

2.2. Realisasi Pemecahan Permasalahan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian berlangsung pada hari Jumat dan Sabtu, 11 Maret 2022 dan 12 Maret 

2022 dari jam 14.00 wib s.d 16.00 wib yang dilakukan di Jambur Digital Kekelengen Kabanjahe. Kegiatan 

adalah berupa penyampaian materi dan praktek langsung dengan Zoom Meeting, Google Meet, Youtube 

dan aplikasi WhatsApp. 

 

2.3. Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran yang dipilih adalah para kaum muda Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) yang 

terhimpun dalam komunitas Permata GBKP. Kegiatan pengabdian ini dilakukan di dilakukan di Jambur 

Digital Kekelengen Kabanjahe. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

penjelasan, sharing, tanya jawab serta praktek secara langsung. Adapun materi yang disampaikan pada 

kegitan ini adalah pemanfaatan Zoom Meeting, Google Meet, Youtube, dan aplikasi WhatsApp. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian dilakukan dengan memberikan materi pelatihan dan dengan praktek secara langsung 

berkatian dengan Zoom Meeting dan Google Meet, serta akses informasi Youtube dan pemanfaatan media 

komunikasi WhatsApp. Hasil kegiatan disajikan seperti pada Gambar 1 dan Gambar 2.  
 

 
Gambar 1. Praktek Pelatihan Kepada Permata GBKP 
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Gambar 2. Penjelasan Literasi Digital Kepada Permata GBKP 
 

Untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian yang dilakukan, diberikan pra-test dan post-test 

bagi peserta. Pra-test dan post test dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan pelatihan yang dilakukan 

terhadap peserta terkait dengan materi literasi digital yang diberikan. Pertanyaan yang diberikan pada pra-

test dan post-test adalah berupa pilihan ganda dan essay. 

Pra-test dan post test pada kegiatan pengabdian ini dilakukan kepada 15 orang peserta. Perbandingan hasil 

test saat pra-test dan post-test pada kegiatan pengabdian ini disajikan pada grafik pada Gambar 3 dan 

Gambar 4. 

 
 

Gambar 3. Grafik Hasil Test Sebelum Pelatihan 

 

 
 

Gambar 4. Grafik Hasil Test Setelah Pelatihan 
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Simpulan dan Saran 
Kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini antara lain : 

1. Literasi digital memberikan kontribusi yang sangat besar demi peningkatan kualitas sumber daya 

manusia. 

2. Pemahaman yang baik terkait literasi digital dapat mengahambat berbagai informasi yang tidak baik 

bahkan yang menjerumuskan bagi generasi muda. 

3. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi wadah kerjasama perguruan tinggi dengan 

kelompok masyarakat. 

4. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat disarankan dilaksanakan secara rutin dengan bentuk yang 

bervariatif dan dengan jangka waktu yang tidak terlalu singkat. 
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